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Abstract

The aim of the research is to develop a theory of the qualities of future leaders and embed it in
the quality of elementary school education. This type of research is quantitative and the
research respondents are elementary school teachers in the city of Cilegon. This research
develops a mediation model as a predictor, namely work commitment and management
rewards for managerial modifications. The data collection technique was through distributing
questionnaires to ASN teachers, and 175 respondents were collected. Data analysis method is
the quantitative analysis approach uses Partial Least Square (PLS). The research results
include: (1) there is an influence of Total Quality Management on work commitment; (2) there is
an influence of Total Quality Management on Management Rewards; (3) there is an influence of
Total Quality Management on managerial modifications; (4) there is no influence of work
commitment on managerial modification; (5) there is an influence of management rewards on
managerial modifications; and (6) the mediation test produces a work commitment variable that
can be used to link the independent and dependent variables. The conclusion of the research is
managerial modifications can be influenced by total management quality factors and
management rewards.

Keywords: Managerial Modification, TQM Assessment, Work Commitment. Management
Awards

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan teori kualitas pemimpin masa depan, dan
implikasinya pada mutu Pendidikan sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan
sebagai responden riset para guru sekolah dasar di kota Cilegon. Riset ini mengembangkan
model mediasi sebagai predictor yaitu komitmen kerja dan reward manajemen terhadap
modifikasi manajerial. Teknik pengumpulan data melalui sebaran kuesioner pada guru ASN,
dan terkumpul 175 responden. Metode Analisis data Pendekatan analisis kuantitatif bagian
adopsi Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian antara lain menunjukkan: (1) ada pengaruh
total quality manajemen terhadap komitmen kerja; (2) ada pengaruh total quality manajemen
terhadap reward manajemen; (3) ada pengaruh total quality manajemen terhadap modifikasi
manajerial; (4) tidak ada pengaruh komitmen kerja terhadap modifikasi manajerial; (5) ada
pengaruh reward manajemen  terhadap modifikasi manajerial; serta (6) uji mediasi
menghasilkan variabel komitmen kerja dapat dipergunakan untuk menghubungkan variabel
independent dan dependen. Simpulan penelitian ini yaitu modifikasi manajerial dapat
dipengaruhi oleh factor total quality manajemen, dan reward manajemen.

Kata kunci: Modifikasi Manajerial, Penilaian TQM, Komitmen Kerja, Reward Manajemen
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PENDAHULUAN

Total Quality Management dapat meningkat kinerja dan komitmen organisasi.
Kondisi ini dapat diamati dari pola paradigma organisasi pada peningkatan kualitas
manajemen. Tsani & Nurleli, (2021) berpendapat bahwa organisasi yang
mengutamakan kualitas akan berinovasi melalui total quality managemen (TQ). Peneliti
terdahulu yang dilakukan Zohriah et al., (2024) menunjukkan bahwa model TQM
dapat diimplementasikan ke dalam Lembaga Pendidikan karena dapat mengatasi
masalah dalam mutu Pendidikan yang diadopsi dari TQM perusahaan.

Lamato et al., (2017) menyebutkan bahwa Total Quality Management dapat
teramati dari 4 bentuk kegiatan antara lain sikap focus, perbaikan yang
berkesinambungan, Pendidikan dan pelatihan, serta keterlibatan dan pemberdayan
sumber daya manusia. Keberlanjutan inovasi TQM dapat ditingkatkan melalui
komitmen organisasi dalam berpegang teguh pada prinsip-prinsip TQM (Masinambow
et al., 2019; Tsani & Nurleli, 2021). Berbeda dengan penelitian terdahulu, peneliti
melibatkan mediasi reward managemen dan komitmen untuk memediasi kebutuhan
TQM terhadap modifikasi manajerial. Berdasarkan pandangan peneliti terdahulu
bahwa total quality manajemen menggambarkan sikap berinovasi, memberi solusi,
pemberdayaan sumberdaya manusia, komitmen organisasi, dan bentuk penghargaan
(reward).

TQM Pendidikan dapat diambil dari kegiatan TQM di Perusahaan sebagaimana
hasil penelitian Lestari & Sutrisna (2021) yang menggambarkan TQM sebagai bentuk
koordinasi dari semua kegiatan yang ada dalam rantai pasokan, di awali dari bahan
mentah dan diakhiri dengan kepuasan. Hal ini menandakan bahwa ada perbedaan
Kepuasan dalam Lembaga Pendidikan dan perusahaan. Peneliti berpandangan bahwa
kepuasan dalam Lembaga Pendidikan mencakup aspek kontribusi sekolah pada
kepuasan hidup siswa (Kiswantomo & Theofanny, 2020) , kepuasan yang berdmapk
pada motivasi kerja guru (Nurjaya & Rizal, 2023), kepuasan terhadap kinerja kepala
sekolah (Rahayuningsih et al., 2023) dan terigrasi (Verma et al., 2021). Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menguji factor yang berdampak
langsung atau tidak langsung terhadap modifikasi manajerial. Peneliti berasumsi
bahwa modifikasi manajerial dapat dipengaruhi oleh factor komitmen kerja, reward
manajemen dan Total Quality Manajemen.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan sebagai responden riset para guru
sekolah dasar di kota Cilegon. Riset ini mengembangkan model mediasi sebagai
predictor yaitu komitmen kerja dan reward manajemen terhadap modifikasi manajerial.
Teknik pengumpulan data melalui sebaran kuesioner pada guru ASN , dan terkumpul
175 responden. Metode Analisis data Pendekatan analisis kuantitatif bagian adopsi
Partial Least Square (PLS) dijadikan pendekatan penelitian (Hair et al., 2011; Wold et
al., 2001; Zeng et al., 2021). Kelebihan PLS terletak pada karakter data distribusinya
tidak harus secara normal multivariat, sampel dengan jumlah tidak banyak, PLS tidak
dianjurkan dalam menerima penjelasan teoritis, namun lebih kepada pengukuran
hubungan dan relevansi antar variabel. Penganalisisan data menggunakan teknik
analisis data statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Outer Model
Convergent Validity
Nilai convergent validity adalah nilai loading factor pada variable laten dengan
manifestnya dan berdasarkan convergent validity dari semua indicator menunjukan
angka loading factor > 0.7.
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Gambar 1. Convergent Validity

Discriminant Validity

Nilai ini merupakan nilai cross loading factor yang berguna untuk mengetahui
apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara
membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar
dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain. Pada bagian ini akan
diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji discriminant validity menggunakan nilai cross
loading. Suatu manifest reflektif akan dinyatakan memenuhi discriminant validity
apabila nilai cross loading manifest pada variabelnya adalah yang terbesar
dibandingkan pada variabel lainnya. Berikut adalah nilai cross loading masing-masing
manifest:

Tabel 1. Discriminant Validity

. Komitmen Modifikasi Reward Total Quality
Variabel . . . )
Kerja Manajemen Manajemen Manajemen
Komitmen Kerja 0.893
Modifikasi Manajemen 0.577 0.877
Reward Manajemen 0.715 0.771 0.728
Total Quality Manajemen 0.739 0.769 0.777 0.751

Average Variance Extracted (AVE)

Nilai AVE yang > 0.5, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang
baik. Validitas dari konstruk dengan melihat nilai AVE > 0.5 mengisyaratkan layak
untuk dijadikan model.

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Rata-rata varians diekstrak (AVE)
Komitmen Kerja 0.798
Modifikasi Manajemen 0.769
Reward Manajemen 0.530
Total Quality Manajemen 0.564
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Composite Reliability
Data yang memiliki composite reliability > 0.7 mempunyai reliabilitas yang
tinggi. Berdasarkan sajian output data dapat diketahui bahwa nilai composite reliability
untuk semua variabel penelitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel telah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki level internal consistency reliability yang tinggi.
Tabel 3. Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Komitmen Kerja 0.952
Modifikasi Manajemen 0.952
Reward Manajemen 0.839
Total Quality Manajemen 0.856

Keseluruhan Hasil Pengujian Outer Model
Berdasarkan Tabel terlihat bahwa semua item kuesioner telah memenuhi standar
uji validitas konvergen yaitu AVE di atas 0,5 dan factor loading di atas 0,5 yang berarti
bahwa seluruh item dinyatakan valid, serta telah memenuhi standar uji composite
reliability yaitu lebih besar dari 0,7 yang berarti bahwa seluruh item dinyatakan reliabel.
Tabel 4. Hasil Pengujian Outer Model

Variabel Indicator Factpr AVE Comp(_)_sne
loading Reability
. TOM 1 0.911
mﬁggggm TOM 2 0.898 0.564 0.856
TOM 5 0.849
KK 1 0.817
Komitmen KK_2 0.925
Kerja KK 3 0.926 0.798 0.952
KK 4 0.931
KK 5 0.864
Reward RM 1 0.871
Management RM 2 0.861 0.530 0.839
RM 5 0.804
MM 1 0.884
MM 2 0.894
Modifikasi MM 3 0.858
Managerial MM _4 0.916 0.769 0.952
MM _5 0.808
MM 6 0.897

Pengujian Inner Model
Colinearity

Adalah uji antar hubungan kuat atau tidak antar variable melalui penilaian
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari 5,00 maka berarti terjadi
masalah kolinearitas, dan sebaliknya tidak terjadi masalah kolinearitas jika nilai VIF.
Hasil olah data mengindikasikan tidak terjadi collinearity artinya tidak ada potensi
hubungan yang kuat antar variable. Bagian yang perlu dianalisis dalam model
structural yakni, koefisien determinasi (R Square) dengan pengujian hipotesis.
Pengujian kolinearitas adalah untuk membuktikan korelasi antar variabel laten/konstruk
apakah kuat atau tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat berarti model mengandung
masalah jika dipandang dari sudut metodologis, karena memiliki dampak pada estimasi
signifikan sistatistiknya. Masalah ini disebut dengan kolinearitas (colinearity). Nilai yang
digunakan untukmenganalisisnya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
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(VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari 5,00 maka berarti terjadi masalah kolinearitas, dan
sebaliknya tidak terjadi masalah kolinearitas jika nilai VIF < 5.00.
Tabel 5. Colinearity

Variabel Komitmen Modifikasi ReV\_/ard
Kerja Manajemen Manajemen
Komitmen Kerja 2.475
Reward Manajemen 2.838
Total Quality Manajemen 1.000 3.055 1.000

Uji R-Square
Nilai R? menunjukkan tingkat determinasi variabel eksogen terhadap
endogennya. Nilai R? semakin besar menunjukkan tingkat determinasi yang semakin
baik. Menurut Hair dalam Latan & Ghozali (2012), suatu model dikatakan kuat jika nilai
R-square 0.75, model moderat jika nilai R-square 0.50, dan model lemah jika nilai R-
square 0.25.
Tabel 6. R-square

Variabel R Square R Square Adjusted
Komitmen Kerja 0.546 0.543
Modifikasi Manajerial 0.672 0.666
Reward Manajemen 0.604 0.602

Uji Goodness of Fit (GoF)
Hasil uji GoF didapat dari perkalian nilai akar rata — rata AVE dengan nilai akar
rata — rata R-Square. Rumus untuk menghitung nilai GoF adalah sebagai berikut:

GoF = JAVE X R?

GoF = /0,665 X 0,607
GoF = /0,403

GoF = 0,635

Dari hasil perhitungan didapat hasil nilai GoF sebesar 0, 608 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model memiliki GoF yang tinggi, semakin besar nilai GoF maka
semakin sesuai dalam menggambarkan sampel penelitian.

Q-Square
Nilai Q-square pengujian model struktural dilakukan dengan melihat nilai Q?

(predictive relevance), dimana semakin tinggi Q-Square, maka model dapat dikatakan
semakin fit dengan data. Adapun hasil perhitungan nilai Q-Square adalah sebagai
berikut.

QSquare = 1 — {(1 — 0.546) X (1 — 0,672)}

QSquare = 1 —{(0,454) X (0,328)}

QSquare = 1 — {0,489}

QSquare = 0.851

Hasil perhitungan Q? menunjukkan nilai Q? sebesar 0,851 . Menurut Ghozali
(2014), nilai Q? dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q? lebih besar dari 0
menunjukkan bahwa model dikatakan baik sehingga prediksi yang dilakukan oleh
model dinilai telah relevan.

F-Square

Nilai f square model digunakan untuk mengetahui besarnya effect size variabel
laten endogen terhadap variabel laten eksogen. Apabila nilai f square sama dengan
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0,35 sampai dengan 1.00 maka dapat diinterpretasikan bahwa prediktor variabel laten
memiliki pengaruh kuat, Bila 0,15 sampai dengan 0.35 maka memiliki pengaruh
menengah dan apabila bernilai sama dengan 0,02 sampai dengan 0.15 maka memiliki
pengaruh kecil (Ghozali, 2014).

Tabel 7. Effect Size

. Komitmen Modifikasi Reward
Variabel . i )
Kerja Manajerial Manajemen
Komitmen Kerja 0.017
Reward Manajemen 0.168
Total Quality Manajemen 1.202 0.140 1.525

Interpretasi effect size sebagai berikut: (1) Hubungan komitmen kerja terhadap
modifikasi manajerial memiliki nilai effect size sebesar 0.017 pengaruhnya sangat
kecil; (2) Hubungan reward manajemen terhadap modifikasi manajerial memiliki nilai
effect size sebesar 0.168  pengaruh nya menengah; (3) Hubungan total quality
manajemen terhadap komitmen kerja memiliki nilai effect size sebesar 1.202
pengaruhnya kuat; (4) Hubungan total quality manajemen terhadap modifikasi
manajerial memiliki nilai effect size sebesar 0.140 pengaruhnya kecil; serta (5)
Hubungan total quality manajemen terhadap Reward manajemen memiliki nilai effect
size sebesar 1.525 pengaruhnya kuat.

Hasil Bootstrapping

Dalam SmartPLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan
simulasi dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk
meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian dengan
metode bootstrapping dengan menggunakan software SmartPLS adalah sebagai
berikut:

Gambar 2. Bootstrapping Inner Model
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Evaluasi Path Coefficients

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau
pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Dari gambar dapat
dijelaskan bahwa nilai path coefficient pengaruh Total Quality Management terhadap
komitmen kerja sebesar 13.586. Pengaruh Total Quality Management terhadap
Reward Manajemen sebesar 17.083. Pengaruh Total Quality Management terhadap
modifikasi manajerial sebesar 3.087. Pengaruh komitmen kerja terhadap modifikasi
manajerial sebesar 1.548. pengaruh reward manajemen terhadap modifikasi
manajerial sebesar 30.37. Berdasarkan uraian hasil tersebut di atas menunjukkan
bahwa keseluruhan variabel dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka
yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada
satu variabel independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat juga
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.

Uji Hipotesis

Untuk mengukur nilai signifikansi diterimanya suatu hipotesis dilakukan dengan

melihat nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai P-

Values < 0,05. Untuk melihat nilai P-value dalam SmartPLS dilakukan melalui proses

bootstrapping terhadap model yang sudah valid dan reliabel serta memenuhi

kelayakan model. Hasil dari bootstrapping dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Path Coefficients

Original Sample Standard

Variabel Sample Mean Deviation

(O) (M) (STDEV)

T Statistics P
(|O/STDEV]|) Values

Total Quality Manajemen

Terhadap Komitmen Kerja 0.739 0.742 0.054 13.586 0.000
Toal ~ Quality = Manajemen o0 278 gos5 17.083 0.000
Terhadap Reward Manajemen ' ' ' ' '
Total Quality Manajemen

Terhadap Modifikasi Manajerial 0.375 0390 0.121 3.087 0.002
Komitmen = Kerja ~Terhadap 197 4459 (076 1.548 0.122
Modifikasi Manajerial ' ' ' ' '
Reward Manajemen Terhadap 396 378 0,130 3.067 0.003

Modifikasi Manajerial

H1: Pengaruh total quality manajemen terhadap komitmen kerja
Dari hasil koefisien jalur yang diperoleh total quality manajemen terhadap
komitmen kerja sebesar 13.586 dengan nilai p-value 0. 000 < 0.05 disimpulkan
bahwa ada pengaruh total quality manajemen terhadap komitmen kerja maka H1
diterima.
H2: Pengaruh total quality manajemen terhadap reward manajemen
Dari hasil koefisien jalur yang diperoleh total quality manajemen terhadap
reward manajemen sebesar 17.083 dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 disimpulkan
bahwa ada pengaruh total quality manajemen terhadap reward manajemen maka
H2 diterima.
H3: Pengaruh total quality manajemen terhadap modifikasi manajerial
Dari hasil koefisien jalur yang diperoleh total quality manajemen terhadap
modifikasi manajerial sebesar 3.087 dengan nilai p-value 0.002 < 0.05
disimpulkan bahwa  ada pengaruh total quality manajemen terhadap modifikasi
manajerial maka H3 diterima.
H4: Pengaruh komitmen kerja terhadap modifikasi manajerial
Dari hasil koefisien jalur diperoleh komitmen kerja terhadap modifikasi
manajerial sebesar 1.548 dengan nilai p-value 0.122 > 0.05 disimpulkan bahwa
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tidak ada pengaruh komitmen kerja terhadap modifikasi manajerial Maka H4
ditolak.
H5: Pengaruh reward manajemen terhadap modifikasi manajerial
Dari hasil koefisien jalur diperoleh reward manajemen terhadap modifikasi
manajerial sebesar 3.067 dengan nilai p-value 0.003 < 0.05 disimpulkan bahwa
ada pengaruh reward manajemen terhadap modifikasi manajerial Maka H5
diterima.

Uji Mediasi

Uji mediasi melibatkan lingkungan kerja dan perubahan kurikulum sebagai
variable mediasi. Mediasi penuh (fully mediating) terjadi jika pada total effects
ditemukan hubungan variabel independen terhadap variabel dependen menjadi tidak
signifikan, bila signifikan maka mediasi ini hanya bersifat semu atau partial (partially
mediating) artinya variabel independen mampu memengaruhi secara langsung variabel
dependen tanpa melalui atau melibatkan variabel mediator intervening (Hartono dan
Abdillah, 2014). Bedasarkan hasil uji mediasi komitmen kerja sebesar P value 0.140
> 0.05 artinya variable independent tidak mampu mempengaruhi langsung ke variable
dependen kecuali melalui komitmen kerja dan reward manajemen sebesar 0.002 <
0.5, artinya variabel independen mampu memengaruhi secara langsung variabel
dependen dan tidak perlu melibatkan variabel mediator.

Tabel 9. Total effect

Standar

Variabel Sampel Rata-rata Deviasi T Statistik P
Asli (O) Sampel (M) (STDEV) (|O/STDEV]) Values

Total Quality

Management  Terhadap —, g7 0.090 0.058 1480  0.140

Modifikasi Manajerial

Melalui Komitmen Kerja

Total Quality

Management Terhadap

Modifikasi Reward 0.308 0.292 0.097 3.170 0.002

Management

Kualitas pemimpin dari aspek Total Quality management dapat mengantisipasi
perubahan organisasi, dan perilku organisasi. Teori kualitas pemimpin dari Lakshman,
(2006) menguraikan tentang peran kualitas pemimpin dalam pelaksanaan TQM,
serangkaian tanggung jawab yang luas mencakup focus pada pelanggan, perilaku
organisasi, perbaikan kinerja internal, dan perilaku pemimpin masa depan. Penelti
berpandangan kualitas pemimpin masa depan dapat menginspirasikan resilience
pemimpin pada anggota organisasi seperti komitmen organisasional dan kepuasan
kerja (Risambessy et al., 2022), Tata kelola dan akuntabilitas dalam organisasi amal
Australia, Persepsi dari CFO, transformasi organisasi (Sri Pudijiarti, 2023),
Organizational Citizenship Behavior (Susilo et al., 2023). Teori kualitas pemimpin
telah mengembangkan temuan hasil peneltian yaitu modifikasi manajerial dapat
dipengaruhi oleh factor total quality manajemen, dan reward manajemen. Temuan ini
mengartikan bahwa kualitas pemimpin masa depan dapat teramati dari pola faktor-
faktor yang mempengaruhi modifikasi manajerial.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian antara lain menunjukkan: (1) ada
pengaruh total quality manajemen terhadap komitmen kerja; (2) ada pengaruh total
quality manajemen terhadap reward manajemen; (3) ada pengaruh total quality
manajemen terhadap modifikasi manajerial; (4) tidak ada pengaruh komitmen kerja
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terhadap modifikasi manajerial; (5) ada pengaruh reward manajemen terhadap
modifikasi manajerial; serta (6) uji mediasi menghasilkan variabel komitmen kerja
dapat dipergunakan untuk menghubungkan variabel independent dan dependen.
Simpulan penelitian ini yaitu modifikasi manajerial dapat dipengaruhi oleh factor total
quality manajemen, dan reward manajemen. Berdasarkan simpulan penelitian, maka
dapat direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambahkan
komunikasi organisasi yang berdampak langsung pada pengambilan keputusan.
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